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Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan  

kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pelajaran IPS di kelas 

IV UPT SPF SD Negeri Labuang Baji II. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), subjek pada 

penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri 

Labuang Baji II. Penerapan PjBL dilakukan dengan dua siklus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

menggunakan instrumen RPP Ddan LKPD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada pelajaran IPS di kelas IV UPT SPF SD Negeri Labuang 

Baji II. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang berkaitan dengan manusia yang selanjutnya dibutuhkan 

untuk memanusiakan manusia. Pendidikan bukan hanya untuk memberikan pembelajaran dan 

mengubah individu dari manusia biasa yang hanya bisa makan dan menguk, namun juga 

merupakan proses untuk memanusiakan manusia. Pendidikan berperan sebagai sebuah usaha 

untuk meningkatkan kualitas hidup seorang individu dan memberantas kebodohan, agar 

kemiskinan pada bangsa dapat diminimalisir (Pristiwanti et al., 2022). Dengan pendidikan 

seorang individu akan mempunyai pola pikir yang lebih baik dalam menemukan solusi pada 

setiap masalah yang mungkin akan muncul dalam kehidupannya. Abad 21 atau zaman 

pengetahuan dimana segala alternatif diupayakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 

dari segala sektor yang berdasarkan pengetahuan. Di abad ini peserta didik dituntut untuk 
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mempunyai pengetahuan yang kompleks dengan kecakapan yang lebih kompleks terutama 

dalam kecakapan berpikir kritis (Muhali, 2019). Pada dasarnya individu yang dapat berpikir 

kritis merupakan gambaran individu yang tidak mudah dalam memutuskan akan menerima 

atau menolak sebuah hal, sebelum memutuskan mereka cenderung memperhatikan, 

melakukan analisis dan evaluasi hal tersebut (Firdausi et al., 2021). 

  

Pada abad 21 tuntutan yang harus diterapkan dalam dunia pendidikan adalah memiliki 

kecakapan dalam berpikir kreatif, kritis dan menyelesaikan masalah, komunikasi dan 

kolaborasi atau biasanya disebut 4C. Pentingnya keterampilan seperti ini diperlukan untuk 

mengikuti perkembangan era globalisasi dan ilmu pengetahuan teknologi yang semakin pesat, 

maka diperlukan peningkatan mutu dalam dunia pendidikan dalam membentuk karakter 

peserta didik (Septikasari & Frasandy, 2018). Menurut Gagne (1980) dalam (Nurjan, 2018) 

berpikir merupakan aktivitas psikologi dalam menemukan solusi suatu permasalahan. 

Berpikir kreatif adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan menciptakan yang 

memiliki keterkaitan dengan konsep dan rasional. 

Esensi dalam berpikir kreatif perlu ditumbuhkan mulai dari pendidikan yang paling dasar, 

mengingat berpikir kreatif merupakan salah satu bentuk dari berpikir tingkat tinggi yang 

nantinya akan melahirkan generasi bangsa yang dapat membuat peluang dengan kemampuan 

berpikir kreatif yang dimilikinya. Hal ini berarti kecakapan berpikir kreatif adalah kecakapan 

individu dalam menciptakan hal yang baru dan segar, baik berupa ide maupun produk yang 

memiliki perbedaan dengan produk yang sudah ada (Lestari et al., 2021). Selanjutnya menurut 

Krulick dan Rudnick (1996) dalam ((Nurjan, 2018) tingkatan berpikir kreatif lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan berpikir kritis, individu yang mempunyai pola pikir kreatif cenderung 

lebih kreatif dan memiliki banyak ide serta mendatangkan maslahat bagi kebanyakan orang. 

Kreativitas merupakan hal yang esensial dalam dunia pendidikan, dengan berpikir kreatif 

individu dapat menjadi yang yang terbaik karena konsep pemikirian seperti ini selalu 

berkembangan dan dapat dipelajari. 

Salah satu permasalahan yang muncul dalam proses pendidikan untuk menciptakan individu 

yang mampu berpikir kreatif adalah model pembelajaran yang digunakan. Model Project 

Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan pembelajaran yang memiliki keterkaitan 

dengan objek yang dapat menemukan dan mengembangkan kecakapan akademik yang ada 

pada diri peserta didik. Menurut Thomas (1999) dalam (Lestari et al., 2021) model 

pembelajaran PjBL dapat memacu peserta didik untuk lebih kreatif dalam berpikir dengan 

melakukan pencarian solusi secara kolaborasi pada permasalagan yang ada karena model 

pembelajaran ini melakukan penekanan pada pembelajaran kontekstual melalui kegiatan yang 

lebih kompleks. Proyek merupakan tugas yang diberikan oleh pendidik dengan dasar 

pertanyaan atau masalah yang dapat memacu pemikiran kreatif siswa dan melibatkan 

partisipasi siswa dalam melakukan desain, mencari solusi, meneliti dan menentukan 

keputusan. 

Model pembelajaran PjBL atau Project Based Learning mempunyai beberapa keunggulan 

yaitu dapat meningkatan motivasi belajar peserta didik dan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber belajar yang sudah ada, peserta didik menjadi lebih berperan aktif dalam 

kegaiatan pembelajaran, terbentuk ikatan berupa kolaborasi setiap individu yang ada di dalam 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik lebih terampil dalam 

mengalokasi waktu dengan tepat dan proses pembelajaran berjalan dengan lebih seru dan 

menyenangkan. (Setiawan et al., 2021). 
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Langkah dalam melakukan PjBL menurut teori The George Lucas Educational Foundation 

(2005) dalam (Rahmazatullaili et al., 2017), diawali dengan pertanyaan pematik pada siswa 

dengan memberikan tanggung jawab melalui kegiatan yang menuntut siswa untuk mencari 

tahu lebih lanjut, dengan melakukan identifikasi hal-hal yang sudah ada dan perlu 

dipertanyakan. Selanjutnya melakukan rancangan project dan kerangka dimana dalam tahap 

ini diperlukan kolaborasi antara peserta didik dengan pendidik. Perencanaan dalam hal ini 

meliputi aturan, pemilihan kegiatan yang dapat mendukung partisipasi aktif siswa dengan 

menggunakan metode atau sumber yang mungkin dapat menjadi solusi atas permasalahan 

yang ada, menyusun teknik penyelesaian masalah sehingga tahap ini memilliki harapan 

bahwa ide siswa akan muncul dan siswa dapat menemukan gagasan yang baru dengan sudut 

pandang yang berbeda atas suatu hal dan permasalahan. Namun kenyaataan yang ditemui di 

lapangan, masih banyak pendidik yang menggunakan model pembelajaran lawas atau 

konvensional dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran konvensional menjadikan guru 

sebagai individu yang berperan aktif di dalam kelas, dan siswa hanya memperhatikan tanpa 

ada dorongan untuk berkolaborasi atau berperan aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ada pada siswa, 

siswa tidak memiliki motivasi untuk berpikir lebih kreatif karena pembelajaran hanya 

didominasi oleh guru tanpa melibatkan peserta didik lebih lanjut, sehingga kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang ada pada diri peserta didik tidak terasah sehingga tidak 

berkembang. Maka pembelajaran yang lebih banyak peran siswa di dalamnya lebih 

diperlukan pada pendidikan saat ini. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas pada 

bulan Februari di IV UPT SPF SD Negeri Labuang Baji II, terdapat kapasitas kecakapan 

peserta didik  dalam berpikir kreatif cenderung rendah, hal ini dapat dilihat dari peserta didik 

yang sulit dalam mencari solusi atas tugas yang diberikan guru dan peserta didik tidak dapat 

mengembangkan ide atau konsep yang baru dengan melakukan proyek. 

Model pembelajaran berbasis project adalah pendekatan terbaik atas permasalahan yang ada, 

dengan model pembelajaran ini proses pembelajaran akan lebih melibatkan peran aktif peserta 

didik dan menimbulkan rangsangan bagi peserta didik untuk mencari tahu dan memahami 

permasalahan yang ada sehingga kecakapan berpikir kreatif peserta didik dapat terasah. 

Dalam model ini, pendidik memiliki peran selaku motivator sekaligus fasilisator dan 

memantau pekerjaan mandiri peserta didik dibawah pengawasannya agar berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Untuk memastikan apakah metode pembelajaran yang memiliki orientasi apda project 

berpengaruh pada kecakapan berpikir kreatif siswa, diperlukan penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita, Manzilatusifa, dan Handoko 

(2019) memaparkan bahwa model PjBL memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kecakapan berpikir kreatif peserta didik. Ditandai dengan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang ada dalam kelas eksperimen mengalami kemajuan dan peningkatan. Maka 

perlu diteliti lebih lanjut apakah model PjBL memiliki pengaruh pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif pada siswa tingkatan dasar atau tidak.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK yang merupakan metode 

penyelidikan dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan melakukan 

penerapan teknik pembelajaran dan mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Arikunto (2015) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas 
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mengkaji mengenai asal dan dampak yang disebabkan oleh perlakuan, dan apa yang terjadi 

apabila diberlakukan perlakuan dan proses pembelajaran berlangsung dari awal hingga 

menimbulkan dampak akibat pemberlakuan perlakuan. Proses ini dibagi menjadi 4 tahapan 

yaitu planning, action, observation, dan reflection. 

Subjek pada penelitian ii adalah peserta didik kelas IV UPT SPF Negeri Labuang Baji II pada 

pelajaran IPS. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yakni observasi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik. Penelitian ini dibagi menjadi dua siklus dengan 

menggunakan 4 tahapan menurut Arikunto yaitu perencanaan, penerapan, observasi dan 

refleksi. Berikut adalah model siklus penelitian PTK menurut (Arikunto, 2015) : 

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Berdasarkan model siklus di Gambar 1, menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dengan 

perencanaan sebagai tahapan pertama dan dilanjutkan dengan aksi atau pelaksanaan, lalu 

dilanjutkan dengan observasi atau pengamatan dan dilakukan refleksi sebagai akhir dari 

tahapan siklus. Berikut adalah tabel kategori kemampuan berpikir kreatif yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir kreatif 

Presentase Keterangan 

91% - 100% Sangat Baik 

76% - 90% Baik 

56% - 75% Cukup 

41% - 55% Kurang 

≤41% Sangat Kurang 

Sumber: Dasar – Dasar Evaluasi Pendidikan (Arikunto) 
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Dalam melakukan analisis kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik digunakan 

rumus sebagai berikut : (Ernaini et al., 2021) 

 

Keterangan : 

P = Persentase ketuntasan berpikir kritis 

n = Jumlah siswa yang mencapai skor tes >75 dari 100 

N = Total keseluruhan siswa 

Kriteria: 

a. Kemampuan individu dapat dikatakan berpikir kreatif apabila memperoleh nilai >75 

dari 100 

b. Kemampuan kelas dapat dikatakan berpikir kreatif apabila sebanyak 80% dari total 

pesserta didik memperoleh nilai >75 dari 100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebagian kecil dari peserta didik beperan aktif dalam proses pembelajaran, sebagian lainnya 

masih perlu dilakukan pengembangan kecakapan dalam berpikir kreatif. Banyak peserta didik 

yang belum fokus oleh pemaparan  guru di depan kelas, dan cenderung mengobrol dengan 

teman lainnya sehingga tidak turut berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

dikelas berlangsung pasif, peserta didik yang tidak berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran menunjukkan sikap yang lesu dan kurang semangat, tidak konsisten terhadap 

gaya duduk  sehingga terlihat gelisah dan sering mengubah psosisi duduk, cenderung 

mengabaikan guru yang ada di dalam kelas dan tidak menjawab pertanyaan yang dilemparkan 

oleh guru. 

 

Hasil Penelitian Siklus 1 

Hasil pembelajaran yang terjadi selama siklus I yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penamatan dan refleksi adalah sebagai berikut : 

Tahap Perencanaan (tahap 1) : (a) guru menjabarkan mengenai kompetensi yang akan dicapai 

menggunakan model pembelajaran PjBL atau Project Based Learning. (b) guru membuat 

rancangan pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. (c) 

guru menyiapkan media dan sarana pembelajaran pendukung proses pembelajaran. (d) guru 

menyiapkan LKPD, (e) mempersiapkan alat untuk merekam pembelajaran sebagai 

dokumentasi keakuratan data yang di dapatkan. 

Pelaksanaan (action) (tahap 2) : dalam tahapa ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dijalankan sejalan dengan RPP yang sudah dirancang menggunakan model pembelajaran 

berbasis PjBL, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran  

2. Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini 

3. Guru menjelaskan materi secara garis besar kepada peserta didik 
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b. Tahap pembelajaran, 

1. Menentukan pertanyaan pematik 

2. Melakukan desain berbasis PjBL 

3. Menyusun jadwal kegiatan untuk menyelesaikan proyek yang sudah di desain 

4. Memantau peserta didik selama proses pembelajaran agar tetap berada dalam koridor 

yang sudah ditentukan 

5. Melakukan evaluasi pada hasil pekerjaan peserta didik 

c. Kegiatan penutup 

1. Guru bersama-sama dengan peserta didik melakukan rangkuman materi dan refleksi 

kegiatan hari ini 

2. Guru memberikan motivasi dan penguatan materi 

3. Guru menutup pembelajaran 

Pengamatan atau observasi : peneliti melakukan evaluasi kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dnegan melakukan pantauan terhadap kegiatan pembelajaran dan hasil belajar setelah 

siklus I dilaksanakan. Adapun hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 2. Hasil Observasi Berpikir Kreatif Siklus I 

Presentase  Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Presentase (%) 

91% - 100% Sangat Baik 4 12,50 

76% - 90% Baik 3 9,37 

56% - 75% Cukup 6 18,75 

41% - 55% Kurang 13 40,62 

≤41% Sangat Kurang 6 18,75 

Sumber : Hasil Olah Data 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

siklus I beragam-ragam, dengan rincian 6 peserta didik berada pada klasifikasi sanngat kurang 

sebanyak 18,75 persen, 13 peserta didik berada pada klasifikasi kurang sebanyak 40,62 

persen, 6 peserta didik berada pada klasifikasi cukup sebanyak 18,75 persen, 3 peserta didik 

berada pada klasifikasi baik sebanyak 9,37 persen dan 4 peserta didik lainnya berada pada 

klasifikasi sangat baik sebanyak 12,50 persen.  

Refleksi : berdasarkan hasil pengamatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran PjBL, masih banyak peserta didik yang berada di bawah 

klasifikasi baik (tergolong rendah). Maka dari itu, perlu dilakukan peningkatan berpikir 

kreatif peserta didik pada siklus II dengan melakukan penyusunan LKPD dengan 

menggunakan media pembelajaran yang lebih kreatif menggunakan aplikasi digital berbasis 

Canva. Hal ini dilakukan karena melihat pada siklus I yang hanya menggunakan lembaran 

kertas, peserta didik terlihat lesu dan kurang bersemangat mengikuti proses pembelajaran 

sehingga ide-ide kreatif peserta didik kurang terpacu dan tidak bisa di curahkan. 

Hasil Penelitian Siklus II 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada siklus II yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan evaluasi akan dilakukan sebagai berikut : 

Tahap Perencanaan (tahap 1) : (a) guru menjabarkan mengenai kompetensi yang akan dicapai 

menggunakan model pembelajaran PjBL atau Project Based Learning. (b) guru membuat 
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rancangan pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan model pembelajaran PjBL. (c) 

guru menyiapkan media dan sarana pembelajaran pendukung proses pembelajaran. (d) guru 

menyiapkan LKPD, (e) mempersiapkan alat untuk merekam pembelajaran sebagai 

dokumentasi keakuratan data yang di dapatkan. 

Pelaksanaan (action) (tahap 2) : dalam tahapa ini, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dijalankan sejalan dengan RPP yang sudah dirancang menggunakan model pembelajaran 

berbasis PjBL, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

a. Tahap Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran  

2. Guru memaparkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini 

3. Guru menjelaskan materi secara garis besar kepada peserta didik 

b. Tahap pembelajaran, 

1. Menentukan pertanyaan pematik 

2. Melakukan desain berbasis PjBL 

3. Menyusun jadwal kegiatan untuk menyelesaikan proyek yang sudah di desain 

4. Memantau peserta didik selama proses pembelajaran agar tetap berada dalam 

koridor yang sudah ditentukan 

5. Melakukan evaluasi pada hasil pekerjaan peserta didik 

c. Kegiatan penutup 

1. Guru bersama-sama dengan peserta didik melakukan rangkuman materi dan 

refleksi kegiatan hari ini 

2. Guru memberikan motivasi dan penguatan materi 

3. Guru menutup pembelajaran 

 

Pengamatan atau observasi : berdasarkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan atau 

siklus II telah selesai dilaksanakan, peneliti melakukan pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan ditemukan 

hasil kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus II 

Presentase  Klasifikasi Jumlah Peserta Didik Presentase (%) 

91% - 100% Sangat Baik 25 78,12 

76% - 90% Baik 4 12,50 

56% - 75% Cukup 3 9,37 

41% - 55% Kurang 0 0 

≤41% Sangat Kurang 0 0 

Sumber : Hasil Olah Data 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

siklus II mengalami peningkatan, dengan rincian 3 peserta didik berada pada klasifikasi cukup 

sebanyak 9,37 persen, 4 peserta didik berada pada klasifikasi baik sebanyak 12,50 persen dan 

25 peserta didik lainnya berada pada klasifikasi sangat baik sebanyak 78,12 persen. 

Refleksi : berdasarkan hasil pengamata yang sudah dilakukan pada siklus II terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PjBL, 

terjadi peningkatan terhadap hasil kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

Pembahasan 

 

Pembahasan Siklus I 

Pada siklus I, penelitian dibagi menjadi dua pertemuan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada 

siklus ini adalah melakukan analisis pada konsep dan praktik yang memiliki keterkaitan 

dengan pembelajaran yang sedang berlangsung dan kemudian mencari studi yang relevan 

dengan dampak praktik tersebut. Pada siklus ini, peserta didik harus mampu mengerjakan 

project yang sudah ditentukan dengan sebaik mungkin. Tahapan-tahapan dalam pembuatan 

project itu sendiri diawali dengan memberikan pertanyaan pematik yang memiliki keterkaitan 

dengan materi yang sudah dijelaskan sebelumnya setelah dilakukan kegiatan membaca. 

Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi delapan kelompok dengan setiap kelompok 

terdiri dari empat peserta didik dan dilanjutkan dengan menyusun rencana kegiatan yang akan 

dilakukan dan memiliki keterkaitan dengan project yang akan dilaksanakan, setelah dilakukan 

perancangan guru bersama peserta didik menentukan tahapan apa saja yang harus dilakukan 

dalam menjalankan project dengan membuat mind mapping dan tahapan ini termasuk juga 

dalam kegiatan perancangan atau desain. 

Selanjutnya peserta didik memasuk tahapan mempersiapkan materi-materi yang sekiranya 

diperlukan dalam pelaksanaan proyek dan menyelesaikan LKPD bersama-sama dengan teman 

sekelompoknnya. Dalam pelaksanaannya, waktu yang diberikan kepada peserta didik selama 

20 menit, hal ini termasuk dalam tahapan menyusun jadwal. Selanjutnya guru melakukan 

pemantauan per individu peserta didik dalam membuat mind mapping dan mengarahkan 

untuk melanjutkan pada tahapan ke empat yaitu pemantauan. Setelah tahapan ini rampung, 

peserta didik diarahkan untuk memaparkan hasil karya nya dan melakukan diskusi dengan 

teman sekelas lainnya, hal ini dinamakan pengujian hasil. Dalam sesi diskusi, guru 

memberikan hadiah atau reward berupa apresiasi (tepukan tangan) kepada peserta didik. Guru 

juga memberikan hukuman yang diberlakukan untuk peserta didik yang tidak kooperatif dan 

tidak mengikuti aturan. Kegiatan ini dinamakan hukuman dan disiplin, disiplin diberlakukan 

untuk membimbing peserta didik untuk mengembangkan karakternya dan berperilaku lebih 

baik. Setelah pemaparan selesai, guru melakukan evaluasi hasil setiap kelompok dan 

melakukan refleksi bersama-sama dengan peserta didik. 

Pembahasan Siklus II 

Hasil pengamatan yang terjadi pada siklus II menunjukka bahwa penerapan PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri 

Labuang Baji II. Pada siklus II, peserta didik tampak lebih antusias dengan media 

pembelajaran yang yang digunakan, karena media pembelajaran yang digunakan lebih 

menarik dan tidak monoton. Peserta didik lebih berperan aktif di dalam pembelajaran, proses 

pembelajaran pada siklus ini menekankan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi pendidik 

dan peserta didik dengan sangat aktif, partisipasi peserta didik dalam pembelajaran membuat 

suasana belajar menjadi lebih menarik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus 

mampu mengerjakan project yang sudah ditentukan dengan sebaik mungkin. Tahapan-

tahapan dalam pembuatan project itu sendiri diawali dengan memberikan pertanyaan pematik 

yang memiliki keterkaitan dengan materi yang sudah dijelaskan sebelumnya setelah dilakukan 

kegiatan membaca. Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi delapan kelompok 

dengan setiap kelompok terdiri dari empat peserta didik dan dilanjutkan dengan menyusun 
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rencana kegiatan yang akan dilakukan dan memiliki keterkaitan dengan project yang akan 

dilaksanakan, setelah dilakukan perancangan guru bersama peserta didik menentukan tahapan 

apa saja yang harus dilakukan dalam menjalankan project dengan membuat mind mapping 

dan tahapan ini termasuk juga dalam kegiatan perancangan atau desain. 

Selanjutnya peserta didik memasuk tahapan mempersiapkan materi-materi yang sekiranya 

diperlukan dalam pelaksanaan proyek dan menyelesaikan LKPD bersama-sama dengan teman 

sekelompoknnya. Dalam pelaksanaannya, waktu yang diberikan kepada peserta didik selama 

20 menit, hal ini termasuk dalam tahapan menyusun jadwal. Selanjutnya guru melakukan 

pemantauan per individu peserta didik dalam membuat mind mapping dan mengarahkan 

untuk melanjutkan pada tahapan ke empat yaitu pemantauan. Setelah tahapan ini rampung, 

peserta didik diarahkan untuk memaparkan hasil karya nya dan melakukan diskusi dengan 

teman sekelas lainnya, hal ini dinamakan pengujian hasil. Dalam sesi diskusi, guru 

memberikan hadiah atau reward berupa apresiasi (tepukan tangan) kepada peserta didik. Guru 

juga memberikan hukuman yang diberlakukan untuk peserta didik yang tidak kooperatif dan 

tidak mengikuti aturan. Selanjutnya guru melakukan evaluasi hasil proyek sebagai bahan 

refleksi bersama-sama dengan peserta didik. Berdasarkan hasil yang dicapai, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini sudah memenuhi target yang sudah 

ditentukan dengan 78 persen dari keseluruhan peserta didik mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dengan skor ≥90, hal ini berarti bahwa keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik kelas IV UPT SPF SD Negeri Labuang Baji II mengalami peningkatan 

dengan penerapan model pembelajaran PjBL, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil siklus II 

dimana sebanyak 78,12 peserta didik berada pada klasifikasi sangat baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa penggunakan model pembelajaran PjBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas IV 

UPT SPF SD Negeri Labuang Baji II. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan yang 

dialami peserta didik selama penelitian dari siklus I ke siklus II. Implikasi penelitian ini yakni 

guru atau pendidik diharapkan dapat melakukan penerapan metode pembelajaran PjBL karena 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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